Appendices
1. Transkrip Hasil Wawancara
	No
	Pertanyaan
	Jawaban T1
	Jawaban T2

	1.
	Berapa lama Bapak/Ibu mengajar Bahasa Inggris, khususnya di kelas inklusi?
	1 Tahun
	2 Tahun

	2.
	Apa pengalaman Bapak/Ibu dalam mengajar siswa dengan kebutuhan belajar yang berbeda, termasuk slow learners?
	Jadi memang untuk pembelajaran bahasa inggris memang tingkat pemahaman anak itu sangat bervariasi. Ada yang sudah paham, advance, ada yang sangat minim, termasuk slow learner tadi. Jadi memang terutama dalam vocabulary dan pronounciation, nah biasanya kalo saya yaitu mematakan di awal, jadi biasanya saya memberikan soal untuk memetakan kemampuan mereka dan saya suruh baca dulu. Karena memang kalo di kelas 7 memang harus sekarang tuh kita tes baca dulu mbak. Karena memahami kalo ada murid yang belum bisa baca. Nah untuk bahasa Inggris sendiri memang sangat beragam, ada yang sudah sangat paham, ada yang sedang, ada yang masih rendah. Kalo untuk slow learner, memang ini ya harus ada pendekatan khusus. Jadi, ada Teknik khusus untuk meng-asses kemampuan mereka. 

	Pengalamannya sebenernya susahnya tadi kan saya bilang ke mbaknya, sebenernya ga ada tantangan ga ada kekurangan, ga ada apa apa sama anak slowlearner. Alhamdulilahnya anaknya bisa diajak ngobrol, ngga yang parah banget jadi ya menyenangkan menyenangkan saja. mungkin kalo ada pengalaman lainnya yang mungkin perlu agak di confirm ya saya harus membedakan proses differensiasinya itu tadi lo mbak. Jadi nyiapin gambar dulu, nanti juga materinya saya bikin beda, itu aja sih. 


	3.
	Strategi apa saja yang biasanya Bapak/Ibu gunakan dalam mengajar reading comprehension di kelas inklusi?

	Jadi mereka ini lebih senang ketika ada gambar/ visual, juga audio. Saya kalo mengajar itu biasanya melakukan mobile teaching. Jadi saya akan berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Biasanya saya akan berfokus juga menyempatkan beberapa waktu untuk pada murid slow learner. Jadi mereka saya pendekatannya adalah saya tanya kira-kira kesulitannya apa, kemudian saya biasanya bawa itu juga, kaya tadi, gambar terus juga ketika mendekat saya tunjukkan lagi, ini seperti ini, artinya ini, tulisannya seperti ini. karena mereka harus bener bener dibimbing secara intensif. Karena Ketika dicampur dengan murid lain, otomatis mereka terkendala, jadi tidak bisa mengikuti. Maka sebagai guru, kita harus melakukan pednekatan yang lebih dekat lg dengan para slow learner dengan menggunakan metode kalo saya visual dan audio. Jadi itu cukup membantu mereka. Jadi kaya tadi, eye, eye apa. Kalua tidak gambar ya biasanya saya menunjuk (di badan), yang ada. Jadi kalo tadi kan materinya part of body, jadi saya menunjuk bagian tubuh saya ini Namanya ini, atau saya meminta dia untuk menunjuk bagian tubuh yang dimaksud.

	Biasanya saya tuh mind mapping dulu mbak. Jadi anak-anak dikasih peta konsep, kita hari ini mau belajar apa. Nah kalo missal kita belajar ini, kira-kira nnti saya tanya dulu, ada pertanyaan pemantik. Misalkan di greeting card itu ada apa aja, missal kalo kamu mau bikin greeting card, itu biasanya ada apa aja. Itu kita belum nerangin dulu kan mbak. Jadi anak2 itu tadi dibangun pemahamannya dulu. 

Kemudian, mencontohkan membaca. Mbak ternyata di kls 8 ini, saya ngga tau dulu di kelas 7 nya bagaimana. Tapi beneer2 kaget sekali bahwa anak-anak di kelas 8 itu membaca aja masih minus pake banget. Jadi kadang2 saya harus mencontohkan dulu, baca teks dulu, dicontohkan dulu ke mereka baru mereka membaca. 


	4.
	Bagaimana bapak/ibu mengimplementasikan strategi tersebut untuk siswa?

	Jadi untuk implementasinya, itu dari pembuatan RPP, pembuatan rencana pembelajaran, itu saya bagi 2 mbak. Jadi ada RPP untuk murid general/umum, ada juga untuk RPP individu, ini dikhususkan untuk murid-murid dengan disabilitas, khusus. Jadi 1 RPP untuk 1 individu. Jadi misal ada murid inklusi slow learner, 2 orang, jadi kita bikin 2 RPP khusus. Jadi memang kita bedakan karena scr peratutan kan harus seperti itu mbak. Karena disabilitas itu kan berbeda macam, jadi kebetulan di kelas 7d itu kan ada 3, 2 slow learner, 1 disabilitas intelekitaual ringan. Jadi saya harus membuat 4 jenis modul, jadi modul yang untuk general, untuk disabilitas intelekitaual ringan, dan slow learner. Jadi mereka memang metode pembelajarannya memiliki karakitaeristik khusus. Jadi pendekatannya juga harus khusus. 

	kalo yang regular yaudah mereka jalan apa adanya. Kalo untuk yang slow learner kadang2 tak bagi part2 dulu mbak.  Jadi missal ada text panjang, tak keluarin 1 paragraf dulu. Jadi ga langsung a whole text tak kasih ke muridnya. Misalnya, coba ini kamu tau gak maksud textnya apa. Dia baca, lumayan lama, setelah dia tau, nanti tak kasih part selanjutnya.

	5.
	Apakah strategi yang digunakan berbeda ketika mengajar slow learners dibandingkan siswa lainnya? Apa saja contohnya?

	Betul mbak, strateginya berbeda. Contohnya, materi untuk slow learner itu levelnya diturunkan, jadi mungkin diturunkan hingga 50% tingkat kesulitannya. Dari yang sdh umum. Karena gini, ketka diagnose kemarin yang kami dpt dari dinas Pendidikan, yang slow learner ini memiliki tingkat intelekitaual itu setara dengan anak 3 sd. jadi memang sdh ada catatan dari dinas Pendidikan. Nah makanya kita kan tidak bisa memposisisikan mereka setara dengan anak kelas 1 SMP. Nah makanya materinya kita turunkan mbak, jadi sesuai dengan catatan itu yang diagonsa dari tes. Jadi kita cari materi yang kira-kira untuk vocab ini, atau materi ini setara dengan anak kelas 3 sd. 

	Pasti beda. Kayak yang saya bilang tadi. Teksnya lebih sederhana untuk yang slow learner. Kalo yang regular pasti teksnya lebih advance. Kalo untuk yang slow learner lebih sederhana, nngak langsung satu teks panjang Sama tadi, memunculkan gambar-gambar. Kalo slow learner itu ternyata mereka lebih seneng dikasih gambar dulu. Misalnya kalo greeting card ya tak kasih gambar greeting cardnya mbak. Kemudian saya tanya, ini apa. Dijawab kartu ma’am. Terus saya tanya lagi, kira2 kartu apa ya, nah kan mereka bisa tahu dari gambar. Missal ada balon, ada topi ulang tahun, nah dari situ mereka tahu kalo ini kartu ulang tahun. 


	6.
	Bagaimana Bapak/Ibu membantu siswa slow learners memahami kosakata atau strukitaur teks yang sulit?
	Seperti yang sudah saya bilang tadi ya mbak, tingkat kesulitan teksnya di turunkan kemudian memang harus ada pendampingan khusus, dijelaskan lagi pelan-pelan.

	Ya itu tadi sih mbak, dikasih sedikit sedikit teksnya. Sama paling tingkat kesulitannya diturunkan.

	7.
	Apakah Bapak/Ibu menggunakan media atau metode khusus untuk mendukung pemahaman mereka?
	Ya, mbak. Saya pakai metode yang berbeda seperti yang saya bilang tadi. Kemudian kalo untuk grup discussion, biasanya saya kan ada di pertemuan ke 2. Jadi memang pertemuan pertama itu saya biasanya penyampaian materi dulu, kemudian tugas individu. Habis itu kita berlatih. Nah habis itu, di pertemuan ke 2 Adalah group discussion. Biasanya itu kalo pengelompokan itu tadi nggak terus slow learner dengan slow learner gitu mbak, jadi memang harus dicampur. Jadi slow learner, temen-temen yang memiliki disalititas, itu biasanya saya pasangkan dengan temen temen yang memang biasanya sudah menguasai lebih jauh. Jadi nanti ada peer teaching disitu. Jadi sesama teman itu akan mengajar, jadi nnti disitu ada tutor sebaya. Nah jadi mereka akan menjelaskan kepada murid yang masih mengalami kesulitan.

	Kalo metode khusus paling saat mereka ngerjain, atau diskusi kelompok. Biasanya saya tanya, yang ga paham yang mana. Kebetulan tuh anaknya aktif jadi kalo kita nggak nyamperin dia, dia yang nyamperin kita untuk tanya. Nah terus saya juga kasih kata kunci, misalnya “invite” ini artinya apa, dia jawab undang ma’am. Nah dari situ nanti dia lama lama tahu. Dikasih kata kunci, kemudian dibagi teksnya dan dikasih teksnya sedikit sedikit.


	8.
	Apa saja fakitaor utama yang Bapak/Ibu hadapi ketika mengajar reading comprehension untuk slow learners?
	Tantangannya kan memang dari awal tentang fasilitas. Karena kan memang sekolah kita belum lengkap untuk inklusi. Tetapi alhamdulillah untuk media visual dan audio itu sudah meadai, ada speaker dan proyektor. Tantangan yang lain Adalah belum adanya panduan khsuus bagaimana cara mengajar slow learner, murid inklusi. Karena kan kuta dari Pendidikan umum, bukan Pendidikan luar biasa. Nah jadi mungkin kurangnya referensi untuk metode pembelajaran yang spt itu. Yang biasanya ini kami dari sekolah itu melakukan diskusi dengan rekan sejawat, dengan guru2 yang lain. Kita mencoba merancang pembelajaran yang  kr2 untuk iklusi ini bisa mendapatkan hasil yang terbaik. 

Ketika murid inklusi dicampur dengans siswa-siswa lain, itukan mereka  akan mengalami ketertinggalan. Jadi memang kita harus terus memonitor. Memonitor 1 anak saja sudah susah apabalgi ini ada bbrp murid. Apalagi kita kan 1 kelas ada 32 anak. Nah itu tantangannya seperti itu. Memonitor murid umum saja itu sudah sgt menantang, ditambah dengan murid inklusi, nah itu perlu ada tenaga lebih seperti tadi.

Kesulitannya ya tadi mbak, manajemen kelas. Muridnya banyak, sdengankn kuta sendiri untuk memanage 32 anak +3 inklusi, nah itu tantangannya dalam manajemen kelas. Ketika anak itu anak dengan slow learner atau disabilitas itu mereka kurang konsentrasi, mereka harus terus menemui mereka secara mobile teaching, kita melakukan pendekatan personal, kita tanyakan kesulitannya dimana. Dan itu kan memakan wakitau. Nah jadi management kelas dan management wakitau itu sebagai tantangan. Jadi kan kalo kita terlalu focus kepada anak yang inklusi, yang lain nnti pasti rame, nah tantangannya disitu. Upayanya kita melakukan jeda. Jadi Ketika pembelajaran sudah terasa jenuh atau membosankan, itu biasanya kita kasih jeda, bisa game atau kayak tadi video ice breaking itu sangat membantu untuk mengembalikan focus atau konsentrasi dari anak itu. 

Ada 1 anak yang slow learner itu kadang kadang, datang itu sudah mengantuk, dia males saya tanya kenapa kok ngga mau mengerjakan, dijawab males pak pengen pulang. La kenapa tadi malam nggak tidur pak. Nah biasanya saya coba untuk tanya latar belakangnya gimana kok di aitu nggak mau, ternyata oo yasudah. Biasanya saya coba pelan-pelan kasih motivasi. Saya juga bantu pelan-pelan, nah biasanya nanti kalo sudah, saya kasih jeda. Mereka itu biasanya senang bermain. Jadi biasanya kalo setelah pembelajaran dan dirasa sudah jenuh, biasanya saya kasih wakitau beberapa menit untuk jeda. Jadi biar pikirannya itu memprosesn informasi yang masuk dulu. Karena kan memang tidak secepat anak anak yang lain.

Kemudian, kesulitan yang lain itu karena kita gak punya panduan khusus. Jadi Ketika materinya disamakan, Ketika guru tidak paham dan materinya disamakan dengan murid lain, pasti mereka akan kesulitan karena merak tadik bisa mengolah vocab se advance itu. Jadi memang kemudian ada juga faktor dari teman. Kalo temannya itu apatis istilahnya itu tadik paham dengan kondisi temannya, itu mereka akan bersikap masa bodoh, jadi itu juga menjadi faktor penghambat slow learner untuk berkembang belajarnya. Makanya kita tadi kan mbak ada tutor sebaya nah itu untuk membangun kedekatan jugaa, oh ternyata ada teman kita yang kesulitan, itu bisa untuk membantu mereka dalam mengisi keterlambatan mereka dalam pembelajaran.

	Perhatiannya. Anak slow learner itu kadang-kadang kita kalo udh jelasin to mbak, ternyata dia tuh masih ngambang, jadi antara konek nggak konek. Jadi harus diulang lagi diulang lagi. Biasanya setelah 2 atau 3 kali itu mereka biasanya baru paham apa yang dimaksud.

Kemudian ada kesusahan dalam merancang RPPnya, karena kan harus dibedakan. Namun skg kan ada AI ya mbak, biasanya saya ATM dari situ, nah nnti tinggal disesuaikan dengan kebutuhan mereka saja.

Faktor yang mempengaruhi slow learner kesulitan dalam pembelajaran yaitu tadi pemahamannya, karena mereka kan kurang focus ya mbak. Kosakata, dia gak begitu menguasai, nah kdang temen-temennya gaboleh pake hp, tp karena dia kesusahan, jadi biasanya saya bolehin karena dia masih kesulitan meskipun sudah saya bikin segampang mungkin. Terus kalo ngasih motivasi tuh sulit nggak sulit sebenernya, kadang-kadang anaknya tuh paham dan ngerti, kadang yaitu tadi perlu diulangi beberapa kali. Nah biasanya tuh saya kasih pendampingan pribadi, sama misal kalo ada tugas gitu, kan saya jarang ngasih pr. Tp kalo sama dia, kadang saya kasih satu materi atau soal gitu untuk dipelajari dirumah, biasanya saya minta untuk tanya ke kakaknya atau mamanya, terus dihari selanjutnya saya suruh serahin ke saya.

Kendalanya paling di wakitau ya mbak kalo ngajar slowlearner tuh. Karena kalo yang regular itu biasanya kalo mengerjakan sesuatu on time. Tapi kl slow learner pasti wakitaunya agak mundur meskipun soalnya sudah dibikin beda tapi tetep mundur. Nah biasanya saya juga kasih extra time untuk pengumpulannya.


	9.
	Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi tantangan tersebut?
	Kurang lebih sama seperti tadi iya mbak.
	Otomatis ya tetep seperti tadi iya mbak, menggunakan pendekatan kudu cari celahnya dia gimana caranya bikin dia ngerti, dia paham, meskipun harus berulang kali. Kadang juga saya minta temennya peer teaching untuk mengajari atau memandu anak slow learnernya.


	10.
	Apakah ada dukungan dari sekolah (misalnya: pelatihan, materi khusus, atau guru pendamping) dalam mengajar di kelas inklusi?
	Kalo pelatihan, kita selalu ada mbak. Jadi ada pelatihan tentang inklusi, kemudian ada diskusi bagaimana cara merancang RPP dari awal pembelajaran untuk inklusi itu dari kepsek, dari guru-guru itu selalu diskusi bersama. Karena kan kita saat ini murid inklusi itu ada 6. Kls 8 ada 2, kelas 7 ada 4. Memang kita harus ini, membuat apa panduan. Karena tadi kan referensinya sangat minim. Nah makanya kita harus melakuakn diskusi bersama dengan kepsek dan guru-guru lain. Jadi biar merancang pembelajaran yang khusus untuk inklusi ini bagaimana.

Pelatihannya di isi oleh guru BK atau juga dari luar mbak, dari psikolog. Kita dulu juga studi banding ke sekolah lain. Jadi bagaimana sekolah itu menerapkan pembelajaran untuk murid inklusi itu seperti apa, kita cri narasumbernya dari guru2 disana. Kita sling bertukar opini.

	Kalo pelatihan ya ada, cuman tidak konsisten. Kemudian kalo pendampingan itu biasanya dari guru BK selalu mendampingi. Meskipun nggak masuk ke kelas, tappi selalu kominukasi dan konsultasi dengan guru BK. 

	11.
	Menurut Bapak/Ibu, strategi apa yang paling efekitaif untuk meningkatkan pemahaman membaca slow learners?
	Membaca ya mbak, berarti teks. Kalo bhs inggris untuk membaca itu yang penting vocabulary dulu, itu paling penting, paling dasar. Karena kalo mereka tidak paham dengan apa yang mereka baca atau materi yang kita bahas, maka mereka tadi akan nyambung. Makanya kita tadi caranya Adalah vocabulary dulu. Pengenalan vocab sebanyak banyaknya, yang tadi dengan bantuan visual. Dan juga mungkin audio, jadi itu juga bisa menstimulasi bagaimana cara mereka belajar.

	Membaca berulang ulang. Dikasih pemahaman teks dan disuruh baca berulang ulang dengan teks yang simple.


	12.
	Apa harapan Bapak/Ibu untuk pengembangan pembelajaran Bahasa Inggris di kelas inklusi ke depan?
	Semoga diberikan panduan khusus yang mungkin dalam bentuk web atau bahkan pelatihan. Agar guru-guru juga lebih paham dan kompetensinya naik atau meningkat karena kan mengajar murid inklusi ini bukan cuma mengenal kekurangan mereka kan mbak, harus ada metodologinya, harus ada pendekatannya, gimana caranya. Nah ini saya ingin lebih banyak referensi fasilitas yang dibelrikan kepada sekolah. Apalagi sekolah-sekolah yang lama itu kan rata-rata fasilitasnya belum lengkap, nah itu, harapan saya ajika memang murid-murid inklusi kalo nantinya akan dimasukan kedalam sekolah-sekolah negeri ada peningkatan fasilitas dan juga panduan dalam pembelajaran.

	Ada waktu khusus untuk bapak ibu guru semuanya, gak cuma bahasa inggris aja ya mbak, untuk lebih diberikan bekal untuk bagaimana menagani anak-anak slow learner ini. karena ini pun kita baru 2 tahun ini kita belum dikasih sosialisasi untuk menghadapi slow learner. Jadi kita harus explore sendiri. Jadi mungkin dari pihak sekolah bisa mengadakan kaya seminar untuk mendatangkan ahli.





Thematic Analysis
2. Thematic analysis based on interview
	Data
	Source
	Category
	Code
	Comment

	…..pembuatan rencana pembelajaran, itu saya bagi 2 mbak. Jadi ada RPP untuk murid jeneral/umum, ada juga untuk RPP individu, ini dikhususkan untuk murid-murid dengan disabilitas, khusus….

…Contohnya, materi untuk slow learner itu levelnya diturunkan, jadi mungkin diturunkan hingga 50% tingkat kesulitannya....

	T1
	Differentiate instruction through individualized lesson planning
	DI_1
	This learning process applies differentiated instruction through individualized lesson plans. The teacher prepares two types of lesson plans: one general lesson plan for regular students and a specific individualized lesson plan for students with disabilities. For example, for slow learners, the material difficulty is adjusted by lowering the level, sometimes up to around 50%, so it matches the students’ abilities and learning needs.

	...Kayak yang saya bilang tadi. Teksnya lebih sederhana untuk yang slow learner. Kalo yang regular pasti teksnya lebih advance. Kalo untuk yang slow learner lebih sederhana, nggak langung satu teks panjang...

...nanti juga materinya saya bikin beda, itu aja sih...
	T2
	Differentiate instruction through individualized lesson planning
	DI_2
	The learning materials are adjusted based on the students’ needs. The texts for slow learners are made simpler, while regular students receive more advanced texts. For slow learners, the material is not given in one long text but broken down into shorter and easier parts. The content is also different to match their learning level. 

	...Kalo slow learner itu ternyata mereka lebih seneng dikasih gambar dulu...

....Jadi nyiapin gambar dulu, nanti juga materinya saya bikin beda, itu aja sih....
	T2
	The use of audio and visual media
	M_1
	For slow learners, they tend to respond better when pictures are given first. The teacher prepares visual images before introducing the material, and the content is also adjusted to their needs. This shows the use of audio-visual media to help students understand the lesson more easily.

	...Jadi mereka ini lebih senang ketika ada gambar/ visual, juga audio....
	T1
	The use of audio and visual media
	M_2
	Slow learners are more engaged when visual elements, such as pictures, are combined with audio. Using both images and audio helps them understand the material better.

	…Saya keluarin satu paragraf dulu… setelah dia paham baru saya kasih bagian selanjutnya...

...Jadi missal ada text panjang, tak keluarin 1 paragraf dulu. Jadi ga langsung a whole text tak kasih ke muridnya. Misalnya, coba ini kamu tau gak maksud textnya apa. Dia baca, lumayan lama, setelah dia tau, nanti tak kasih part selanjutnya...
	T2
	Scaffolding through Step-by-Step Reading Activities

	S_1
	The teacher presents the material step by step. Instead of giving the whole long text at once, only one paragraph is given first. After the student understands that part, the next section is introduced. This gradual approach helps students process the text better.

	. Jadi mereka saya pendekatannya adalah saya tanya kira-kira kesulitannya apa, kemudian saya biasanya bawa itu juga, kaya tadi, gambar terus juga ketika mendekat saya tunjukkan lagi, ini seperti ini, artinya ini, tulisannya seperti ini. karena mereka harus bener bener dibimbing secara intensif....

….tingkat kesulitan teksnya di turunkan kemudian memang harus ada pendampingan khusus, dijelaskan lagi pelan-pelan….
	T1
	Scaffolding through Step-by-Step Reading Activities

	S_2
	The teacher uses a step-by-step approach in reading activities by first asking about the students’ difficulties and then providing guidance accordingly. Visual support, such as pictures, is used, and the teacher explains the meaning and the text slowly and clearly.

	…Memonitor satu anak (inklusi) saja sudah susah apabalgi ini ada beberapa murid. Apalagi kita kan satu kelas ada 32 anak…
	T1
	Limited time and class management

	LTCM_1
	With a class of around 32 students, it becomes difficult for the teacher to manage time effectively and give individual support to everyone. 

	...Nah jadi management kelas dan management waktu itu sebagai tantangan. Jadi kan kalo kita terlalu focus kepada anak yang inklusi, yang lain nnti pasti rame, nah tantangannya disitu....

...Memonitor 1 anak saja sudah susah apabalgi ini ada bbrp murid. Apalagi kita kan 1 kelas ada 32 anak.... 
	T2
	Limited time and class management

	LTCM_2
	When the teacher focuses too much on inclusive students, other students may become noisy or lose focus.

	…Kalau reading itu yang paling penting vocabulary dulu..... saya menunjuk langsung di badan…

…Jadi kaya tadi, eye, eye apa. Kalua tidak gambar ya biasanya saya menunjuk (di badan), yang ada. Jadi kalo tadi kan materinya part of body, jadi saya menunjuk bagian tubuh saya ini Namanya ini, atau saya meminta dia untuk menunjuk bagian tubuh yang dimaksud....
..Pengenalan vocab sebanyak banyaknya, yang tadi dengan bantuan visual. Dan juga mungkin audio, jadi itu juga bisa menstimulasi bagaimana cara mereka belajar...

	T1
	Vocabulary-focused instruction through drilling

	VID_1
	Vocabulary is introduced through drilling by using visual support, such as pictures or pointing to body parts directly. The teacher also asks students to repeat and identify the vocabulary, either by pointing or responding orally. 

	...Membaca berulang ulang. Dikasih pemahaman teks dan disuruh baca berulang ulang dengan teks yang simple....

	T2
	Vocabulary-focused instruction through drilling

	VID_2
	The students are asked to read the text repeatedly after being given a simple explanation of the meaning. Using short and simple texts, repeated reading helps strengthen vocabulary understanding and improve reading comprehension. 

	...Makanya kita tadi kan mbak ada tutor sebaya nah itu untuk membangun kedekatan jugaa, oh ternyata ada teman kita yang kesulitan, itu bisa untuk membantu mereka dalam mengisi keterlambatan mereka dalam pembelajaran...

	T1
	Peer-Teaching
	PT_1
	Peer tutoring is used not only to support learning but also to build closeness among students. Through this approach, classmates become more aware that some friends have learning difficulties and can help them catch up with the lesson.

	…Kadang juga saya minta temennya untuk mengajari atau memandu anak slow learnernya….
	T2
	Peer-Teaching
	PT_2
	Sometimes, the teacher asks classmates to help guide or support the slow learner during the lesson. This shows the use of peer teaching, where students assist each other to improve understanding and engagement.

	...Ada 1 anak yang slow learner itu kadang kadang, datang itu sudah mengantuk, dia males saya tanya kenapa kok ngga mau mengerjakan, dijawab males pak pengen pulang...
	T1
	Students’ limited concentration and motivation
	LCM_1
	Some slow learners show low motivation and limited focus during the lesson. For example, a student may come to class feeling sleepy, feel unmotivated to do the tasks.

	…Kadang mereka masih ngambang, harus diulang lagi…

… karena mereka kan kurang focus ya mbak...
	T2
	Students’ limited concentration and motivation

	SLCM_2
	Sometimes, they still do not fully understand the material, so the explanation needs to be repeated. 

	..Belum adanya panduan khusus bagaimana cara mengajar slow learner....
	T1
	Lack of specific instructional guidelines and training
	LGT_1
	There is no specific guideline on how to teach slow learners. This makes teachers rely on their own experience and trial-and-error in the classroom, which shows a lack of clear instructional guidelines.

	….karena ini pun kita baru 2 tahun ini kita belum dikasih sosialisasi untuk menghadapi slow learner. Jadi kita harus explore sendiri. Jadi mungkin dari pihak sekolah bisa mengadakan kaya seminar untuk mendatangkan ahli....
	T2
	Lack of specific instructional guidelines and training
	LGT_1
	Teachers have not received proper guidance or socialization on how to handle slow learners, so they have to explore and find strategies on their own.






Appendices   1.  Transkrip Hasil Wawancara  

No  Pertanyaan  Jawaban T1  Jawaban T2  

1.  Berapa lama Bapak/Ibu mengajar  Bahasa Inggris, khususnya di kelas  inklusi?  1   Tahun  2 Tahun  

2.  Apa pengalaman Bapak/Ibu dalam  mengajar siswa dengan kebutuhan  belajar   yang berbeda, termasuk  slow learners?  J adi memang untuk pembelajaran bahasa inggris  memang tingkat pemahaman anak itu sangat  bervariasi. Ada yang sudah paham, advance, ada  yang   sangat minim, termasuk slow learner tadi.  Jadi memang terutama dalam vocabulary dan  pronounciation, nah biasanya kalo say a   y aitu  mematakan di awal,  jadi   biasanya saya  memberikan soal untuk memetakan kemampuan  mereka dan saya suruh baca dulu. Karena memang  kalo di kelas 7 memang harus sekarang tuh kita tes  baca dulu mbak. Karena memahami kalo ada murid  yang belum bis a  baca. Nah untuk bahasa  I nggris  sendiri memang sangat beragam, ada  yang   sudah  sangat paham, ada yang sedang, ada  yang   masih  rendah. Kalo untuk slow learner, memang ini ya  harus ada pendekatan khusus. Jadi, ada Teknik  khusus untuk men g - asses kemampuan mereka.     Pengalamannya sebenernya susahnya  tadi   kan  saya bilang ke mbaknya, sebenernya ga ada  tantangan ga ada kekurangan, ga ada apa apa  sama anak slowlearner.   Alhamdulilahnya  anaknya  bisa   diajak ngobrol, ngga  yang   parah  banget  jadi   ya menyenangkan menyenangkan  saja. mungkin kalo ada pengalaman lainnya  yang   mungkin perlu agak di  confirm   ya saya  harus   membedakan proses differensiasinya itu  tadi lo mbak. Jadi nyiapin gambar dulu, nanti  juga materinya saya bikin beda, itu aja sih.     

3.  Strategi apa saja yang biasanya  Bapak/Ibu gunakan dalam Jadi mereka ini lebih senang ketika ada gambar/  visual, juga audio. Saya kalo mengajar itu biasanya  melakukan mobile teaching.  Jadi   saya akan B iasanya saya tuh mind mapping dulu mbak.  Jadi   anak - anak   dik asih   peta konsep, kita hari ini  mau belajar apa. Nah kalo missal kita belajar 

